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ABSTRACT 

Culture represents the totality of human activity encompassing the mind, heart, and 
body united in action and can thus be generally understood as the product of human 
intellect, creativity, sensibility, volition, and craftmanship, all of which are 
inseparable from human values. However, one can drift away from divine values 
when human being disregard God’s existence in their lives. Therefore, it is crucial 
to uphold values and align with the cultural norms and civil society principles of the 
Islamic concept in order to realize a better Indonesia. The purpose of this article is 
to identify several issues within Indonesian culture and society, where Islamic values 
are beginning to be forgotten. The research method used is descriptive qualitative. 
Based on research findings, some of these problems stem from the traditions and 
moral habits of Indonesians who have became ensnared by ambitions rooted in 
wordly desires.  

Keywords: culture, Islamic, society 

 

ABSTRAK 

Kebudayaan merupakan suatu totalitas kegiatan manusia yang meliputi kegiatan 
akal, hati, dan tubuh yang menyatu dalam suatu perbuatan, karena itu secara umum 
kebudayaan dapat dipahami sebagai hasil olah akal budi, cipta rasa, karsa, dan 
karya manusia, yang tidak lepas dari nilai-nilai kemanusiaan. Walaupun demikian, 
ia bisa lepas dari nilai-nilai ketuhanan ketika manusia telah mengabaikan eksistensi 
Tuhan di dalam hidupnya. Oleh karena itu, pentingnya memiliki nilai-nilai dan 
kesesuaian berbudaya dan bermasyarakat madani menurut konsep Islam untuk 
mewujudkan Indonesia yang lebih baik. Tujuan tulisan ini untuk mengidentifikasi 
beberapa masalah dalam budaya dan masyarakat Indonesia yang sudah mulai 
melupakan nilai-nilai keislaman. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa masalah tersebut terletak pada 
tradisi dan kebiasaan moral warga Indonesia yang sudah terperangkap pada ambisi 
yang bersumber dari nafsu duniawi. Fenomena ini menjadi perhatian penulis untuk 
meneliti lebih lanjut untuk memaparkan budaya dan sosial kemasyarakatan 
Indonesia saat ini.   
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A. Pendahuluan 
Istilah masyarakat madani 

sebenarnya hanya salah satu di 

antara beberapa istilah yang sering 

digunakan ketika menerjemahkan civil 

society ke dalam bahasa Indonesia. 

Padanan katanya adalah masyarakat 

warga atau masyarakat kewargaan, 

masyarakat sipil, masyarakat 

beradab, atau masyarakat berbudaya.  

Lawan masyarakat madani 

adalah “masyarakat liar” (savage 

society). Namun, ini sekadar 

memberitakan makna simplistis, agar 

orang cepat menarik perbandingan di 

mana kata yang pertama merujuk 

pada masyarakat yang saling 

menghargai nilai-nilai sosial-

kemanusiaan (termasuk dalam 

kehidupan politik), sedangkan kata 

yang kedua jika dapat diberikan 

penjelasan menurut pemikiran 

Thomas Hobes, bermakna identik 

dengan masyarakat tahap “keadaan 

alami” (state of nature) yang tanpa 

hukum sebelumnya lahirnya negara, 

yakni setiap manusia merupakan 

serigala bagi sesamanya (homo 

homini lupus). Eksistensi civil society 

sebagai sebuah abstraksi sosial 

dihadapkan secara kontradiktif 

dengan masyarakat alami (natural 

society).  

Untuk kasus Indonesia, istilah 

yang paling populer dan banyak 

digandrungi adalah masyarakat 

madani. Istilah kata “madani” merujuk 

pada Madinah, sebuah kota yang 

sebelumnya bernama Yatsrib di 

wilayah Arab, di mana masyarakat 

Islam di bawah kepemimpinan Nabi 

Muhammad Saw. pernah membangun 

peradaban yang tinggi. Menurut 

Nurcholis Madjid, kata “Madinah” 

berasal dari Bahasa Arab 

“madaniyah”, yang berarti peradaban. 

Karena itu masyarakat madani 

berasosiasi pada makna “masyarakat 

beradab.”  

Dalam masyarakat madani, nilai-

nilai peradaban menjadi ciri utama. 

Karena itu di dalam sejarah pemikiran 

filsafat, sejak filsafat Yunani sampai 

masa filsafat Islam juga terkenal istilah 

Madinah atau polis, yang berarti kota. 

Yaitu masyarakat yang maju dan 

berperadaban. Masyarakat madani 

menjadi simbol idealism yang 

diharapkan oleh setiap masyarakat.  

Saat ini umat Islam menghadapi 

banyak tantangan seperti mereka 

yang sibuk mempermasalahkan 

pemecahan ketegangan antara 

masalah agama dengan dunia. Dalam 

konteks ini, Islam berada dalam Garis 

Tengah, tidak mempertentangkan 
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antara keduanya. Islam tidak 

mengenal susunan hierarki dalam 

mengembangkan umat, dan berhasil 

membentuk umat. Namun keinginan 

membentuk masyarakat madani, 

lambat laun semakin kuat seperti yang 

telah ada pada Keputusan MPR 1998, 

menjadikan masyarakat madani 

sebagai tujuan reformasi 

pembangunan, meletakkan dasar-

dasar kerangka dan agenda 

reformasi, pembangunan agama, dan 

sosial budaya dalam usaha 

mewujudkan civil society. Posisi umat 

Islam untuk mengiringi terwujudnya 

civil society, kembali kepada SDM 

umat Islam itu sendiri. Dalam 

percaturan global, baik dalam bidang 

politik, ekonomi, militer, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, belum 

mampu menunjukkan peranannya 

yang signifikan. Dalam kaitan ini, umat 

Islam khususnya di Indonesia perlu 

mengembangkan keunggulan yang 

bersifat normatif dan potensial 

menjadi suatu realitas (Siregar, 

2025:97-98).  

Berdasarkan pengamatan 

penulis bahwa penerapan budaya dan 

masyarakat madani telah dirancang 

sejak lama hanya sayangnya belum 

diterapkan sepenuhnya disebabkan 

kurangnya kesadaran SDM untuk ikut 

andil dalam memberdayakan 

kehidupan kemasyarakatan yang 

madani.  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif (Moleong, 2009). 

Metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-

data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. 

Pendekatan ini diarahkan pada latar 

individu secara holistic. Metode 

kualitatif dengan tujuan untuk 

memperoleh gambaran mencari 

sumber gerak budaya dan 

kemasyarakatan madani di Indonesia. 

Penyajian data dan pengambilan 

kesimpulan dengan pendekatan 

fenomenologi di mana peneliti 

melakukan wawancara mendalam 

yang kemudian hasilnya akan diolah 

dan diinterpretasikan untuk dianalisis 

lebih lanjut agar mendapat hasil yang 

kredibel. Teknik pengumpulan data 

berupa melakukan wawancara. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

maka masalah yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah: 1) Apakah telah terjadi 

pergeseran nilai-nilai keislaman dalam 

keseharian masyarakat Indonesia? 2) 
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Apakah masyarakat Indonesia 

berlindung di balik kata-kata Islam 

Moderat untuk bisa mengabaikan 

eksistensi nilai-nilai keislaman? 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Budaya Dalam Islam 

Menurut Siregar (2025) budaya 

merupakan hasil dari interaksi antara 

manusia dengan segala isi yang ada 

di alam raya ini. Manusia diciptakan 

Allah SWT dibekali dengan akal 

pikiran sehingga dia mampu untuk 

berkarya di muka bumi dan secara 

hakikatnya menjadi khalifah di muka 

bumi ini (dalam Rafael Raga Maran, 

1999). Selain dianugerahi akal, 

manusia juga memiliki intelegensiasi, 

perasaan, emosi, keinginan, dan 

perilaku. Al-Quran memandang 

kebudayaan sebagai suatu proses 

dan meletakkannya sebagai 

eksistensi hidup manusia. 

Kebudayaan merupakan suatu 

totalitas kegiatan manusia yang 

meliputi kegiatan akal, hati, dan tubuh 

yang menyatu dalam suatu perbuatan, 

karena itu secara umum kebudayaan 

dapat dipahami sebagai hasil olah 

akal budi, cipta rasa, karsa, dan karya 

manusia, yang tidak lepas dari nilai-

nilai kemanusiaan. Walaupun 

demikian, ia bisa lepas dari nilai-nilai 

ketuhanan ketika manusia telah 

mengabaikan eksistensi Tuhan di 

dalam hidupnya. Kebudayaan Islam 

adalah hasil olah akal budi, cipta, 

rasa, karsa, dan karya manusia yang 

dilandasi oleh nilai-nilai tauhid. Islam 

sangat menghargai akal manusia 

untuk berpikir dan berkembang. Hasil 

oleh akal, budi, rasa, dan karsa yang 

telah terseleksi oleh nilai-nilai 

kemanusiaan yang bersifat universal 

berkembang menjadi sebuah 

peradaban. Dalam 

perkembangannya, budaya perlu 

dibimbing oleh wahyu dan aturan-

aturan yang mengikat agar tidak 

terperangkap pada ambisi yang 

bersumber dari nafsu hewani, 

sehingga akan merugikan manusia.  

Agama berfungsi untuk 

membimbing manusia dalam 

mengembangkan akal budinya 

sehingga menghasilkan kebudayaan 

yang beradab atau peradaban Islam. 

Sehubungan dengan hasil 

perkembangan budaya yang dilandasi 

nilai-nilai ketuhanan atau disebut 

sebagai peradaban Islam, maka 

fungsi agama di sini akan semakin 

jelas ketika perkembangan dan 

dinamika kehidupan umat manusia itu 

sendiri mengalami kebakaran karena 

keterbatasan dalam memecahkan 
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persoalan kehidupan yang sendiri, di 

sini sangat terasa perlunya suatu 

bimbingan wahyu. Kebudayaan ini 

akan terus berkembang, tidak akan 

pernah berhenti selama masih ada 

kehidupan manusia. Segala sesuatu 

yang berkaitan dengan aktivitas dan 

kreativitas manusia baik dalam 

konteks hubungan dengan 

sesamanya maupun dengan alam 

lingkungannya akan selalu terkait 

dengan kebudayaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa manusia sebagai 

makhluk budaya dan makhluk sosial 

yang tidak akan pernah berhenti dari 

aktivitasnya dan tidak akan pernah 

bisa hidup tanpa orang lain. 

Kebudayaan baru akan berhenti 

apabila manusia sudah tidak sanggup 

lagi menggunakan akal budinya. Misi 

utama kerasulan Nabi Muhammad 

Shallahu Alaihi Wasallam adalah 

untuk memberikan bimbingan kepada 

umat manusia agar dalam 

mengembangkan kebudayaannya 

tidak melepaskan diri dari nilai-nilai 

ketuhanan. Nabi Muhammad SAW 

mempunyai tugas pokok untuk 

membimbing manusia agar 

mengembangkan kebudayaannya 

sesuai dengan petunjuk Allah. 

Sebelum Nabi diutus bangsa Arab 

sudah cukup berbudaya tetapi budaya 

yang dikembangkan terlepas dari 

nilai-nilai ketuhanan yang bersifat 

universal. Landasan pengembangan 

kebudayaan mereka   adalah hawa 

nafsu.  

Fenomena kehidupan 

masyarakat dilihat dari aspek agama 

dan budaya yang memiliki keterkaitan 

satu sama lain yang terkadang banyak 

disalahartikan oleh sebagian orang 

yang belum memahami bagaimana 

menempatkan posisi agama dan 

posisi budaya dalam suatu kehidupan 

masyarakat. Dalam kehidupan 

manusia, agama dan budaya jelas 

tidak berdiri sendiri, keduanya 

memiliki hubungan yang sangat erat 

dalam dialektikanya; selaras 

menciptakan dan kemudian saling 

menegaskan. Agama sebagai 

pedoman hidup manusia yang 

diciptakan oleh Tuhan, dalam 

menjalani kehidupannya. Sedangkan 

kebudayaan adalah sebagai 

kebiasaan tata cara hidup manusia 

yang diciptakan oleh manusia itu 

sendiri dari hasil daya cipta, rasa, dan 

karsanya yang diberikan oleh Tuhan. 

Agama dan kebudayaan saling 

mempengaruhi satu sama lain. 

Agama mempengaruhi kebudayaan, 

kelompok masyarakat, dan suku 

bangsa. Kebudayaan cenderung 
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berubah-ubah yang berimplikasi pada 

keaslian agama sehingga 

menghasilkan penafsiran berlainan.  

 

2. Prinsip-Prinsip Pendidikan 
Islam dalam Masyarakat 
Madani 
 Pendidikan Islam merupakan 

pilar utama dalam membangun 

masyarakat yang beradab dan 

berkeadilan, atau yang dalam konsep 

modern dikenal sebagai masyarakat 

madani. Istilah "masyarakat madani" 

merujuk pada tatanan sosial yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai 

demokrasi, toleransi, keadilan, dan 

kesetaraan dalam bingkai nilai-nilai 

Islam (Nasution, 2022:31).  
 

a) Tauhid sebagai Fondasi Pendidikan 

Islam Prinsip utama dalam pendidikan 

Islam adalah tauhid, yaitu keyakinan 

bahwa Allah SWT adalah satu 

satunya Tuhan yang berhak disembah 

dan menjadi sumber nilai dalam 

kehidupan manusia. Tauhid dalam 

pendidikan Islam menanamkan 

kesadaran bahwa segala aktivitas 

manusia, termasuk dalam menuntut 

ilmu, harus berorientasi kepada Allah 

SWT. Hal ini ditegaskan dalam firman-

Nya: 

ّدلٱ َّنإِ  ا۟وُتوُأ نَیذَِّلٱ فََلَتخْٱ امَوَۗ  مَُٰـلسْلإِْٱ qَِّٱَ دنعِ نَیِ

ًیغَْب مُلْعِلْٱ مُُھءَٓاجَ امَ دِعَْب نۢمِ َّلاإِ بََٰـتكِلْٱ  نمَوَۗ  مْھَُنیَْب اۢ

١٩ بِاسَحِلْٱ عُیرِسَ qََّٱ َّنِإَف qَِّٱ تَِٰـیا�ـبِ رُْفكَْی  

 

 Artinya: "Sesungguhnya agama yang 

benar di sisi Allah hanyalah Islam." 

(QS. Ali Imran: 19). 

Tauhid menjadi dasar dalam 

membentuk individu yang memiliki 

kesadaran akan tanggung jawabnya 

terhadap Allah SWT dan sesama 

manusia. Seorang individu yang 

memiliki pemahaman tauhid yang kuat 

akan senantiasa menjaga amanah, 

bersikap jujur, dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai keadilan dalam kehidupan 

sosialnya (Rahman, 2021:21). Oleh 

karena itu, pendidikan Islam harus 

mengintegrasikan nilai-nilai 

ketuhanan dalam seluruh aspek 

pembelajaran agar dapat membentuk 

manusia yang memiliki kesadaran 

spiritual yang tinggi serta bertanggung 

jawab dalam kehidupan 

bermasyarakat (Fauzi, 2023:12). 

 

 b) Akhlak sebagai Pilar dalam 

Masyarakat Madani Selain tauhid, 

pendidikan Islam juga menekankan 

pentingnya akhlak atau moralitas 

dalam membentuk masyarakat yang 

madani. Rasulullah SAW bersabda: 

قلاَخَْلأْا مَرِاكَمَ مَمَِّتُلأِ تُْثعُِب امََّنإِ ِ  
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Artinya: "Sesungguhnya aku diutus 

untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia." (HR. Al-Bukhari) 

Pendidikan Islam tidak hanya 

menanamkan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga membentuk karakter 

individu agar memiliki sikap yang 

beradab, jujur, adil, dan penuh kasih 

sayang dalam interaksi sosial. Akhlak 

dalam pendidikan Islam mencakup 

tiga aspek utama:  

1) Akhlak kepada Allah SWT, yaitu 

kesadaran bahwa setiap tindakan 

manusia harus sesuai dengan 

perintah dan larangan Allah SWT. 

 2) Akhlak kepada sesama manusia, 

seperti bersikap adil, menghormati 

perbedaan, dan bekerja sama dalam 

kebaikan.  

3) Akhlak kepada lingkungan, yang 

mencerminkan tanggung jawab 

manusia dalam menjaga kelestarian 

alam dan sumber daya yang telah 

Allah berikan (Ali, 2023:63).  

  Dalam konteks masyarakat 

madani, akhlak menjadi faktor utama 

dalam menciptakan kehidupan sosial 

yang harmonis. Sebuah masyarakat 

yang memiliki individu individu 

berakhlak baik akan lebih mudah 

mencapai kesejahteraan, stabilitas, 

dan keadilan sosial (Nasution, 

2022:74). Oleh karena itu, pendidikan 

Islam harus lebih ditekankan pada 

pembentukan karakter melalui 

pembelajaran yang berbasis moral 

dan etika Islam.  

 

c) Ilmu sebagai Sarana Membangun 

Peradaban Madani  

Prinsip ketiga dalam 

pendidikan Islam adalah ilmu. Islam 

sangat menekankan pentingnya ilmu 

sebagai sarana untuk membangun 

peradaban yang maju dan 

berkeadilan. Allah SWT berfirman: 

 سِلِجْمَلْا يفِ اوْحَُّسَفَت مُْكَل لَیْقِ اَذإِ اوُنمَآ نَیْذَِّلا اھَُّیَأَی

ِ عَفرَْی اوْزُُشنْاَف اوْزُُشنْا لَیْقِ اَذإِوَ مُْكَلُ qَّاِ حسَفَْی اوْحُسَفْاَف

 امَبُِ qَّاوَ تٌجَرََد مَلْعِلْا اوُتوُْا نَیْذَِّلاوَ مُْكنْمِ اوُْنمَآ نَیْذَِّلاُ qَّا

ریْبِخَ نَوُْلمَعَْت ٌ 

Artinya: "Wahai orang-orang yang 

beriman,apabila dikatakan kepadamu, 

berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis, maka lapangkanlah. Niscaya 

Allah Swt. Akan memberi kelapangan 

untukmu. Apabila dikatakan,berdirilah 

kamu, maka berdirilah. Niscaya Allah 

Swt. Akan mengangkat (derajat) 

orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Allah Swt. 

Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan.”(QS. Al-Mujadilah: 11) 

Dalam sejarah Islam, kejayaan 

peradaban Islam pada masa 

Abbasiyah merupakan bukti bahwa 
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ilmu menjadi faktor utama dalam 

kemajuan masyarakat Islam. Ilmuwan 

Muslim seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, 

dan Al-Khawarizmi berhasil 

mengembangkan berbagai disiplin 

ilmu yang tidak hanya bermanfaat 

bagi umat Islam tetapi juga bagi 

peradaban dunia secara keseluruhan 

(Fauzi, 2023:15).  

Namun, dalam konteks saat ini, 

pendidikan Islam masih menghadapi 

tantangan besar, terutama dalam 

mengintegrasikan ilmu agama dan 

ilmu pengetahuan modern. Banyak 

institusi pendidikan Islam yang masih 

berfokus pada ilmu agama tanpa 

memberikan porsi yang cukup bagi 

ilmu sains dan teknologi. Padahal, 

Islam tidak membatasi ilmu hanya 

pada aspek spiritual, tetapi juga 

mendorong umatnya untuk 

menguasai ilmu duniawi yang dapat 

digunakan untuk kebaikan umat 

manusia (Rahman, 2021:12). Oleh 

karena itu, salah satu strategi yang 

perlu dilakukan dalam sistem 

pendidikan Islam adalah 

mengintegrasikan ilmu agama dengan 

ilmu sains dan teknologi. Dengan cara 

ini, generasi Muslim dapat 

berkembang menjadi individu yang 

tidak hanya memiliki kesalehan 

spiritual tetapi juga kompetensi 

intelektual yang tinggi dalam berbagai 

bidang kehidupan.  

 

d) Amal sebagai Implementasi Ilmu 

dan Akhlak dalam Kehidupan  

Prinsip terakhir dalam 

pendidikan Islam adalah amal, yang 

berarti penerapan ilmu dalam 

kehidupan sehari-hari. Ilmu yang tidak 

diamalkan akan kehilangan maknanya 

dan tidak memberikan manfaat bagi 

individu maupun masyarakat. 

 نَوُنمِؤْمُلْاوَُ ھُلوُسرَوَ مُْكَلمَعَُ qَّا ىرََیسََف اوُلمَعْا لُِقوَ

ّبَنُیَف ةَِدھَّْشلاوَ بِیَْغلْا مِلِعَ ىَلإِ نَوُّدرَُتسَوَ  مُْتنُك امَبِ مُكُئِ

نوُلمَعَْت َ 

 

Artinya: Katakanlah (Nabi 

Muhammad), “Bekerjalah! Maka, 

Allah, rasul-Nya, dan orang-orang 

mukmin akan melihat pekerjaanmu. 

Kamu akan dikembalikan kepada 

(Zat) yang mengetahui yang gaib dan 

yang nyata. Lalu, Dia akan 

memberitakan kepada kamu apa yang 

selama ini kamu kerjakan.” (QS. At-

Taubah: 105) 

 

3. Sejarah Dakwah Nabi Muhammad 
SAW  
  Islam berkembang melalui 

proses yang panjang dengan 

pemikiran dan peradaban manusia 

yang telah ada sebelumnya, di mana 
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terjadi saling memberi dan menerima 

dalam membentuk fondasi peradaban 

Islam yang berlandaskan agama. 

Salah satu tantangan besar saat itu 

adalah kondisi moral masyarakat 

jahiliah yang masih gelap akan 

kebenaran. Sehingga Allah mengutus 

nabi Muhammad di tengah 

masyarakat Arab yang  belum 

mengenal baca dan tulis, seperti 

dalam fiman Allah dalam QS al-

Jumu’ah ayat: 2 

ّیمُِّلأْا يفِ ثََعَب يذَِّلا وَُھ  ھِتِاَیآ مْھِیَْلعَ وُلْتَی مْھُنْمِّ لاًوُسرَ نَیِ

ّلَعُیوَ مْھِیكِّزَُیوَ  لُبَْق نمِ اوُناكَ نإِوَ ةمَكْحِلْاوَ بَاَتكِلْا مُھُمُِ

نیبُِّم لٍلاَضَ يفَِل ٍ 

Artinya : “Dia-lah yang 

mengutus kepada kaum yang buta 

huruf seorang Rasul di antara mereka, 

yang membacakan ayat-ayat-Nya 

kepada mereka, mensucikan mereka 

dan mengajarkan mereka kitab dan 

Hikmah (As Sunnah). dan 

Sesungguhnya mereka sebelumnya 

benar-benar dalam kesesatan yang 

nyata. (QS al-Jumu’ah ayat: 2). 

Nabi Muhammad mulai 

mengajak untuk menyembah Allah 

dan meninggalkan berhala, akan 

tetapi dakwah yang dilakukan nabi 

Muhammad dilakukan secara 

sembunyi-sembunyi untuk 

menghindari tindakan buruk yang 

dilakukan kaum Quraisy yang sangat 

fanatik dengan agamanya. Awal 

berdakwah, Rasulullah tidak 

melakukannya di depan orang 

Quraisy, beliau melakukan dakwah ke 

orang terdekatnya saja sehingga 

orang-orang terdekatnya mulai ikut 

masuk islam. Orang yang pertama 

masuk islam adalah Khadijah binti 

Khuwailid , Ali bin Abi Thalib, Abu 

Bakar bin Abi Qufahah, Ustman bin 

Affan, Zubair bin Awwam, 

Abdurrahman bin Auf, dan Sa’ad bin 

Abi Waqqash, dan Zaib bin Haritza 

mantan budak Rasulullah saw. 

Mereka-mereka ini bertemu dengan 

Nabi saw secara rahasia apabila salah 

seorang diantara mereka ingin 

melaksanakan salah ibadah, mereka 

pergi ke lorong-lorong Mekkah 

dengan cara sembunyi-sembunyi dari 

pandangan orang-orang Quraisy. Dan 

ketika penganut Islam sudah 

mencapai lebih dari tiga puluh lelaki 

dan wanita, Nabi saw memilih tempat 

salah seorang dari mereka, yaitu 

rumah al-Arqam bin abi al-Arqam 

sebagai tempat pertemuan 

(Julkarnain, 2019). 

Selanjutnya Rasulullah 

diperintahkan Allah untuk berdakwah 
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secara terang-terangan sebagaimana 

Firman Allah dalam Q.S. Al Hijr /15: 

94. 

نیْكِرِشْمُلْا نِعَ ضْرِعَْاوَ رُمَؤُْت امَبِ عَْدصْاَف َ 

Artinya : Maka sampaikanlah 

olehmu secara terang-terangan 

segala apa yang diperintahkan 

(kepadamu) dan berpalinglah dari 

orang-orang yang musyrik (Q.S. Al 

Hijr /15: 94.).  

Dakwah Rasulullah secara 

terang-terangan ini mendapat 

penolakan yang keras dari kaum 

Quraisy dengan dalih bahwa mereka 

tidak dapat meninggalkan agama 

yang sudah diwariskan oleh nenek 

moyang dan tradisi yang sudah 

mengakar di kehidupan mereka. 

Rasulullah pun sedikit  mengingatkan 

mereka akan perlunya membebaskan 

pikiran dari belenggu taklik. 

Selanjutnya Nabi saw menjelaskan 

bahwa Tuhan-Tuhan yang mereka 

sembah itu tidak dapat memberikan 

faidah atau bahaya sama sekali. 

Melihat kekejaman kaum 

Quraisy, Rasulullah yang merasa 

belum mampu melindungi 

pengikutnya akhirnya menganjurkan 

kaum muslimin untuk hijrah ke 

Habisiyah. Maka berangkatlah kaum 

muslimin ke negeri Habasiyah demi 

menghindari fitnah dan lari menuju 

Allah dengan membawa agama 

mereka. Hijrah ini merupakan hijrah 

pertama dalam Islam. Diantara kaum 

muhajirin yang terkenal adalah: 

Ustman bin Affan beserta istrinya, 

Ruqaiyyah binti Rasulullah saw, Abu 

Hudzaifah beserta istrinya, Zubair bin 

Awwam, Mush’ab bin Umair dan 

Abdurrahman bin Auf. Pada akhirnya 

para sahabat Rasulullah saw 

sebanyak delapan puluh lebih 

berkumpul di Habasiyah (Julkarnain, 

2019). 

Rasulullah juga hijrah ke Thaif 

untuk mencari perlindungan dan 

dukungan dari bani Tsaqif dan 

berharap agar mereka dapat 

menerima ajaran yang dibawakannya. 

Setibanya di Thaif, beliau menuju 

tempat para pemuka bani Tsaqif, 

sebagai orang-orang yang berkuasa 

didaerah tersebut. Beliau berbicara 

tentang Islam dan mengajak mereka 

untuk beriman kepada Allah. Tetapi 

ajakan beliau ditolak mentah-mentah 

dan dijawab secara kasar. Kemudian 

Rasulullah saw bangkit dan 

meninggalkan mereka, seraya 

mengharap supaya mereka 
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menyembunyikan berita kedatangan 

nabi dari kaum Quraisy, tetapi mereka 

menolaknya. Bani Tsaqif justru 

mengerahkan penjahat dan para 

budak untuk mencerca dan 

melemparinya dengan batu, sehingga 

mengakibatkan cidera pada kedua 

kaki Rasulullah saw, Zaid bin 

Haritsah, berusaha melindungi nabi 

dari serangan, akan tetapi beliau 

kewalahan dan akhirnya ia sendiri 

mengalami cidera pada kepalanya 

(Julkarnain, 2019). 

Selanjutnya, nabi melakukan 

hijrah ke Madinah yang 

masyarakatnya majemuk dan terdiri 

dari berbagai suku berbagai suku dan 

agama yang  mencakup bangsa Arab 

yaitu  suku Aus dan Khazraj yang 

bermigrasi dari Arabia selatan dan 

bangsa Yahudi yang terbagi dalam 

Bani Quraizhah, Bani Nadhir, dan 

Bani Qainuqa, ditambah beberapa 

suku lain seperti Bani Tsalabat dan 

Bani Hadh. Dari sisi agama, 

masyarakat Madinah menganut 

paganisme yaitu penyembah berhala 

Manata, Yahudi, dan sebagian kecil 

Kristen, bahkan ada kelompok kecil 

yang masih memegang agama 

hanifiyyat warisan Nabi Ibrahim. 

Sebelum kedatangan Nabi, 

Madinah diliputi konflik antarsuku 

yang berkepanjangan, puncaknya 

pada Perang Bu'ats tahun 618 M yang 

melibatkan hampir semua suku Arab 

dan Yahudi di Madinah. Konflik ini 

berakar dari sistem klan (ashabiyat) 

yang menumbuhkan solidaritas 

kesukuan sangat kuat namun 

sekaligus memicu chauvinisme 

yaityusetiap suku merasa mampu 

berdiri sendiri tanpa peduli nasib suku 

lain. 

Dengan diterimanya Nabi dan 

umat Islam oleh masyarakat Madinah, 

maka Nabi Muhammad SAW dapat 

melakukan penyebaran dakwah Islam 

dengan baik, karena mendapat 

dukungan dan sambutan dari Kaum 

Anshar, yaitu kelompok masyarakat 

yang menjadi penolong dan memberi 

perlindungan bagi umat Nabi 

Muhammad SAW dan Islam. Selain 

itu, umat Islam yang datang dari kota 

Mekkah ke Madinah atau kaum 

Muhajirin, ikut aktif menyebarkan 

ajaran Islam kepada masayarakat 

Madinah. Melihat keadaan seperti itu, 

Nabi Muhammad SAW berusaha 

mempersiapkan langkah-langkah 

yang harus dilakukan untuk 

kepentingan dakwah dan 
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pengembangan peradaban Islam 

(Anas, 2017). 

Salah satu langkah yang 

dilakukan dalam dakwah Rasulullah di 

Madinah adalah menciptakan 

hubungan persaudaraan baru antara 

kaum muslim yang berasal dari 

Mekkah yang sering disebut kaum 

Muhajirin dengan kaum muslim 

Madinah yang sering disebut kaum 

Anshar (Anas, 2017). 

Dengan persaudaraan ini, 

Rasulullah telah menciptakan suatu 

persaudaraan baru, yaitu 

persaudaraan berdasarkan agama 

yang menggantikan persaudaraan 

yang berdasarkan darah. Dalam 

persaudaraan seperti ini, kaum 

Anshar memperlihatkan sikap sopan 

dan ramah dengan saudara mereka 

kaum Muhajirin.  

Kaum Anshar turut merasakan 

kepedihan dan penderitaan yang 

dialami saudara saudara mereka dari 

kota Mekkah tersebut, karena mereka 

datang ke Madinah tanpa membawa 

harta kekayaan, sanak saudara, dan 

sebagainya. Sehingga mereka benar-

benar menderita dan memerlukan 

pertolongan. 

Sejak terciptanya tali 

persaudaraan di antara kaum 

Muhajirin dengan kaum Anshar, 

suasana semakin damai dan aman 

karena kaum Muhajirin kemudian 

banyak yang telah melakukan 

kegiatan perdagangan dan pertanian. 

Di antaranya adalah Abdurrahman bin 

Auf menjadi pedagang dan Abu 

Bakar, Umar, dan Ali menjadi petani. 

Nabi selalu menganjurkan kepada 

umat Islam untuk bekerja keras dalam 

mencari nafkah yang halal demi 

kehidupan mereka di Madinah (Anas, 

20 17). 

4. Masyarakat Madani Menurut Al-
qur'an  

Dalam pandangan lain dengan 

pendekatan al-Qur'an menjelaskan 

bahwa konsep masyarakat madani 

dalam surah Ibrahim ayat 35: 

 َّينَِبوَ يْنِبُْنجْاَّو اًنمِاَٰ دَلَبلْا اَذھٰ لَْعجْا بِّرَ مُیْھِرٰبْاِ لَاَق ذْاِوَ

ماَنصَْلاْادُبعَّْن نَْا ◌َ◌ۗ 

Terjemahannya:  

      “(Ingatlah) ketika Ibrahim berdo’a 

Ya Tuhanku jadikanlah negeri ini 

(Makkah) negeri yang aman dan 

jauhkanlah aku beserta anak cucuku 

dari penyembahan terhadap berhala”.  
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       Selain itu pandangan al-Qur'an 

mengenai masyarakat madani juga 

dijelaskan pada Qs. Al-Baqarah ayat 

126:                                         

 نَمِ ھَٗلھَْا قْزُرْاَّو اًنمِاٰ اًدَلَب اَذھٰ لَْعجْا بِّرَ مُھٖرٰبْاِ لَاَق ذْاِوَ

 رََفكَ نْمَوَ لَاَق رِۗخِلاْٰا مِوَْیلْاوَ qِّٰابِ مْھُنْمِ نَمَاٰ نْمَ تِرٰمََّثلا

ّتمَُاَف ریْصِمَلْا سَْئبِوَ رِۗاَّنلا بِاَذعَ ىلٰاِ هُّٓٗرطَضَْا َّمُث لاًیْلَِق ھُٗعِ ُ 

Terjemahannya: 

       (Ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, 

“Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri 

Makkah) ini negeri yang aman dan 

berilah rezeki berupa buah-buahan 

(hasil tanaman, tumbuhan yang bisa 

dimakan) kepada penduduknya, yaitu 

orang beriman diantara mereka 

kepada Allah dan hari akhir “Dia 

(Allah) berfirman, “siapa yang kufur 

akan kuberi kesenangan sementara, 

kemudian akan aku paksa dia ke 

dalam azab neraka. itulah seburuk-

buruknya tempat.  

       Ayat ini menyeru: Ayat ini 

menunjukkan doa yang diajukan oleh 

Nabi Ibrahim AS kepada Allah SWT. 

Dalam doanya, Nabi Ibrahim 

memohon agar Allah menjadikan kota 

Makkah sebagai tempat yang aman 

dan memberikan rezeki kepada 

penduduknya, terutama kepada 

orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan hari Akhirat. Allah SWT 

kemudian menjawab doa Nabi Ibrahim 

dengan menyatakan bahwa Dia akan 

memberikan kenikmatan kepada 

orang-orang yang kufur untuk 

sementara waktu, namun kemudian 

mereka akan dihadapkan dengan 

azab neraka sebagai balasan atas 

kekufuran mereka. Ini menegaskan 

bahwa akibat dari ketidakpercayaan 

kepada Allah adalah azab yang 

sangat buruk di akhirat. Secara 

keseluruhan, ayat ini mengandung 

pesan tentang pentingnya iman 

kepada Allah dan hari Akhirat, serta 

konsekuensi dari ketidakpercayaan 

dan kekufuran. 

5. Kesesuaian Budaya Lokal 
dengan Nilai Masyarakat Madani di 
Indonesia 

Budaya lokal dapat menjadi 

sarana untuk mengembangkan nilai 

masyarakat madani apabila 

praktiknya mendorong kepedulian, 

keterbukaan, dan penghormatan 

terhadap hak sesama. Dalam kajian 

Ibnu, MT Abdullah, dan Bunta (2019, 

hlm. 379–380), civility berkaitan 

dengan kesediaan menerima 

perbedaan pandangan serta 

pengakuan terhadap hak warga dalam 

kehidupan demokratis.  
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a. Gotong royong sebagai 
perwujudan kepedulian sosial 

Dalam kaitannya dengan 

masyarakat madani, gotong royong 

dapat dipahami sebagai latihan 

tanggung jawab bersama. Orang tidak 

hanya memikirkan kebutuhan 

pribadinya, tetapi juga memperhatikan 

kepentingan lingkungan. Namun, 

kesesuaian itu perlu dinilai secara 

kritis. Berdasarkan prinsip 

penghormatan hak warga yang 

dibahas Ibnu et al. (2019, hlm. 379–

380), kerja sama sebaiknya memberi 

ruang bagi perbedaan kemampuan 

dan keadaan setiap orang. Sebagai 

implikasi analisis, kontribusi tidak 

harus selalu berbentuk uang atau 

tenaga yang sama besar, dan 

ketidakmampuan seseorang untuk 

ikut serta tidak semestinya menjadi 

alasan pengucilan. 

b. Toleransi dalam kehidupan 
masyarakat yang majemuk 

Sebagai contoh penerapan yang 

dapat dikembangkan, kerja bakti 

lingkungan dan bantuan bagi warga 

yang mengalami musibah dapat 

melibatkan masyarakat lintas agama 

tanpa mewajibkan keterlibatan dalam 

ritual keagamaan tertentu. Contoh ini 

merupakan usulan penerapan, bukan 

laporan kegiatan lapangan dalam 

penelitian ini. Hubungannya dengan 

masyarakat madani terletak pada 

penghormatan terhadap keyakinan 

pribadi sekaligus kesediaan bekerja 

sama untuk kepentingan sosial (Naim, 

2013, hlm. 40–41). 

c. Musyawarah dan keterbukaan 
partisipasi 

Dalam penerapannya, forum 

warga dapat menyediakan 

kesempatan berbicara bagi kelompok 

yang terdampak oleh keputusan 

bersama, termasuk mereka yang 

berbeda pendapat. Usulan ini sejalan 

dengan perhatian Ibnu et al. (2019, 

hlm. 379–380) terhadap keterbukaan 

dan pengakuan hak warga. Dengan 

demikian, kualitas musyawarah dapat 

dinilai dari proses mendengarkan, 

kejelasan alasan keputusan, dan 

perlakuan terhadap peserta, bukan 

semata-mata dari tercapainya 

kesepakatan. Kesepakatan yang lahir 

dari tekanan sosial perlu dibedakan 

dari persetujuan yang diberikan 

secara bebas. 

d. Implikasi bagi penguatan 
masyarakat madani 

Ketiga kajian tersebut dapat 

dipertemukan pada pentingnya 

hubungan sosial yang peduli 
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sekaligus menghormati perbedaan. 

Sodikin dan Haqqi (2022) memberi 

dasar pembahasan mengenai 

solidaritas dalam gotong royong, Naim 

(2013) menekankan toleransi dan 

dialog, sedangkan Ibnu et al. (2019) 

menjelaskan keterbukaan serta 

pengakuan hak warga. Berdasarkan 

sintesis ini, pelestarian budaya lokal 

sebaiknya disertai penilaian terhadap 

manfaat, partisipasi, dan keadilan 

dalam pelaksanaannya. Nilai 

kebersamaan perlu dipertahankan 

sambil memberi ruang bagi kritik dan 

pilihan individu. 

D. Kesimpulan 
Dengan demikian, budaya dan 

masyarakat madani di Indonesia 

belum sepenuhnya dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

semua kesadaran dalam perubahan 

ini berawal dari diri sendiri dengan 

memiliki akhlak dan adab. Konsep 

masyarakat madani mengarahkan 

warga kemasyarakatan menjadi 

masyarakat yang beradab dan 

sejahtera.  
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